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ABSTRAK 

Riri Yandari : Pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKS) Terintegrasi 

Sistem Gerak Tubuh Manusia pada Materi Gerak 

Melingkar, Dinamika dan Hukum Newton terhadap 

Hasil Belajar Fisika dalam Pembelajaran Cooperative 

Problem Solving di Kelas X SMA N 5 Padang.  

Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar Fisika adalah kurangnya 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Usaha yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa adalah 

menggunakan LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia dengan model 

pembelajaran Cooperative Problem Solving. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki pengaruh dan pengaruh LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia 

dalam pembelajaran Cooperative Problem Solving terhadap hasil belajar Fisika di 

Kelas X SMAN 5 Padang. 

Jenis penelitian adalah quasi experiment research dengan rancangan 

penelitian randomized control group only design. Populasi penelitian adalah siswa 

kelas X SMAN 5 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2015/2016. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive  sampling, didapatkan 

kelas X 10 sebagai kelas eksperimen dan X 11 sebagai kelas kontrol. Data pada 

penelitian adalah data hasil belajar Fisika siswa, data nilai LKS terintegrasi sistem 

gerak tubuh manusia. Instrumen penelitian adalah tes tertulis untuk ranah kognitif, 

lembar observasi untuk ranah afektif, dan rubrik penskoran untuk ranah 

psikomotor. Analisis data menggunakan uji kesamaan dua rata-rata pada taraf 

nyata 0,05, uji regresi dan uji korelasi untuk ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata Fisika siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 81,33 dan 74,57 untuk ranah kognitif, 83,08 

dan 78,65 untuk ranah afektif, serta 81,33 dan 76,96 untuk ranah psikomotor. 

Berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata pada ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor menggunakan uji t, diperoleh hasil thitung>ttabel. Hasil uji regresi dan uji 

korelasi didapatkan pengaruh LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia pada 

ranah kognitif sebesar 90,27%, ranah afektif sebesar 60,56%, dan pada ranah 

psikomotor sebesar 82,82%. Kesimpulan penelitian adalah 1) terdapat perbedaan 

yang berarti hasil belajar fisika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam 

pembelajaran Cooperative Problem Solving di kelas X SMAN 5 Padang pada 

taraf nyata 0,05 dapat diterima, 2) terdapat pengaruh yang berarti LKS terintegrasi 

sistem gerak tubuh manusia pada materi gerak melingkar, dinamika dan hukum 

Newton terhadap hasil belajar Fisika dalam pembelajaran Cooperative Problem 

Solving di kelas X SMAN 5 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 pasal 1). 

Berdasarkan pengertian ini, terlihat bahwa Pendidikan menghendaki keaktifan 

siswa dalam pembelajaran dan mampu mengembangkan kemampuan  yang 

dimiliki oleh masing-masing siswa.  

Pendidikan di Indonesia dilaksanakan berdasarkan tujuan pendidikan 

nasional. Seperti yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945 alinea ke-4 

bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Makna mencerdaskan disini tidak hanya cerdas pada kompetensi pengetahuan 

saja, tetapi juga harus mencerdaskan dalam kompetensi sikap dan keterampilan. 

UU Sisdiknas No 20 tahun 2003 pasal 3 juga menyatakan bahwa pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, jelaslah bahwa 

pendidikan tidak hanya berperan memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi 
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pendidikan juga berperan sangat besar dalam menbentuk sikap dan keterampilan 

siswa. Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan ketiga kompetensi 

tersebut menjadi lebih baik secara seimbang dan holistik. Dengan kata lain ketiga 

kompetensi tersebut tidak dapat dikembangkan secara terpisah. 

Tujuan pendidikan nasional secara lebih rinci dijabarkan dalam tujuan 

pembelajaran mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran wajib dalam kerangka 

kurikulum nasional bagi peserta yang mengambil program IPA untuk pendidikan 

menengah adalah fisika. Fisika merupakan salah satu cabang sains yang 

memegang peranan sangat penting dalam menciptakan teknologi baru yang 

dikembangkan dalam dunia Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), bahkan 

dapat dikatakan Fisika adalah tonggak ilmu pengetahuan dan teknologi. Begitu 

banyak produk teknologi yang didasarkan pada prinsip-prinsip fisika. Sejalan 

dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), maka dituntut 

pula peningkatan kualitas pembelajaran fisika di sekolah. 

Pembelajaran fisika merupakan sarana yang sangat baik untuk 

mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. Melalui 

pembelajaran fisika siswa dapat mengkaji gejala serta fenomena alam sekitar yang 

dikembangkan berdasarkan pengalaman dan pengamatan. Pengamatan dilakukan 

melalui serangkaian proses ilmiah yang dimulai dari kerja merumuskan masalah, 

mengajukan hipotesis, membuat rencana penyelesaian masalah, melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah sampai didapat solusi.  Proses inilah yang dapat 

membangkitkan kemampuan pemecahan masalah siswa, serta dapat 
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menumbuhkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Melihat begitu pentingnya mata pelajaran fisika, berbagai upaya telah 

dilakukan pemerintah  untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya. 

Usaha tersebut mencakup hampir semua komponen pendidikan. Diantaranya 

adalah meningkatkan kualitas guru dengan melakukan kerja sertifikasi guru, 

melengkapi pengadaan bahan ajar, pembenahan sarana dan prasarana serta 

perangkat pembelajaran, mengoptimalkan kerja laboratorium dan pustaka. Tidak 

hanya itu pemerintah juga berusaha meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

cara menyempurnakan kurikulum pendidikan, mulai dari kurikulum 1994, 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan sampai yang terbaru Kurikulum 2013. Baik KTSP maupun 

Kurikulum 2013 menuntut belajar tuntas yang mengacu kepada Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai oleh siswa. 

Kurikulum 2013 disusun untuk memberikan wadah tercapainya tujuan 

pendidikan nasional, dimana kurikulum ini disusun untuk membawa perubahan 

pada kompetensi sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan dan keterampilan siswa 

secara holistik, dengan pendekatan yang mampu mencapai tujuan pembelajaran 

yang kompleks. Dalam penerapannya dilapangan kurikulum 2013 masih 

memiliki kekurangan dan kelemahan diantaranya masih ada masalah dalam 

sistem penilaian, kesiapan buku, penataran guru, pendampingan guru dan 

pelatihan Kepala Sekolah  yang belum merata di seluruh Indonesia. Pada 

Desember 2014 pemerintah melalui Kemendikbud Pendidikan Dasar dan 
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Menengah memutuskan untuk menghentikan pelaksanaan kurikulum 2013 bagi 

sekolah-sekolah yang baru menerapkan kurikulum 2013 selama satu semester 

yaitu sejak 2014/2015 dan menginstuksikan agar sekolah-sekolah tersebut 

kembali menggunakan kurikulum KTSP mulai semester genap. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran fisika, diketahui bahwa 

SMAN 5 Padang yang merupakan sekolah tempat melakukan penelitian 

menerapkan kurikulum KTSP yang dalam proses pembelajaran guru 

menggunakan pendekatan saintifik. 

Kenyataannya kualitas pembelajaran yang ditemui di lapangan masih 

belum memenuhi harapan. Dari pengamatan yang dilakukan di SMAN 5 Padang 

terhadap pembelajaran fisika, terlihat kompetensi yang dimiliki siswa baik itu 

sikap, pengetahuan dan keterampilan belum sesuai dengan tujuan pembelajaran 

fisika.  

Pada kompetensi pengetahuan, idealnya siswa menguasai konsep dan 

prinsip fisika serta memiliki kemampuan untuk mengembangkannya. Selain itu 

siswa juga harus memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah, yang 

ditandai dengan kemampuan berpikir secara analitis, deduktif dan induktif. 

Namun berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat siswa melaksanakan 

pembelajaran fisika di kelas X 10, siswa masih belum memiliki kompetensi 

tersebut. Tabel 1 berikut adalah hasil ulangan harian 1 siswa dengan KKM adalah 

80, dimana dari hasil ulangan harian 1 ini, terlihat penguasaan siswa terhadap 

prinsip dan konsep fisika masih sangat rendah.  

 



5 
 

 
 

Tabel 1.  Nilai Ulangan Harian 1 Fisika Siswa pada Materi Besaran dan Satuan 

SMAN 5 Padang Semester 1 Tahun Pelajaran 2015/2016 

No. Kelas Nilai Rata-Rata 

UH1 

% Tidak Tuntas 

1 X 1 58,3 96,8 

2 X 2 47,7 100 

3 X 3 44,0 100 

4 X 4 40,5 100 

5 X 5 49,5 100 

6 X 6 55,9 100 

7 X 7 51,8 100 

8 X 8 46,6 100 

9 X 9 45,7 100 

10 X 10 47,9 96,8 

11 X 11 49,7 96,8 

Sumber: Guru Fisika SMAN 5 Padang 

Hasil observasi juga menunjukkan siswa belum memiliki kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari pengamatan yang dilakukan di 

kelas X 10, serta diperkuat oleh wawancara dengan guru fisika di kelas tersebut, 

bahwa dalam pembelajaran (1) jika diberikan soal siswa cenderung malas 

membaca soal secara utuh, (2) dalam menyelesaikan soal-soal, siswa biasanya 

merujuk ke contoh soal yang telah ada, tanpa melakukan pendekatan ke konsep 

fundamental yang dapat digunakan untuk memecahkan soal, (3) siswa hanya 

melihat soal yang disajikan secara sekilas untuk mendapatkan informasi yang 

dapat dimasukkan ke dalam rumus sehingga penyelesaian soal cenderung 

formula-centered, (4) siswa jarang sekali memecahkan soal dengan 

menginterpretasikannya ke dalam gambar yang dilanjutkan dengan membuat 

diagram penyelesaian soal. Dari indikator yang teridentifikasi tersebut, dapat 

dilihat bahwa siswa belum memiliki kemampuan penyelesaian masalah serta 

belum terbiasa untuk melakukan pemecahan masalah selama dalam pembelajaran 

fisika. 
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Pembelajaran fisika belum bisa dikatakan berhasil jika siswa belum 

memiliki kemampuan pemecahan masalah. Hal ini disebabkan, pembelajaran 

fisika sangat erat kaitannya dengan pemecahan masalah. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah Cooperative Problem Solving (CPS). 

Langkah-langkah dalam CPS mampu meningkatkan keaktifan dan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah. Siswa dituntut untuk mampu memecahkan 

permasalahan secara bersama dalam satu kelompok. Bentley (2007) menyatakan 

bahwa pemecahan masalah bersama dapat membantu siswa untuk berpikir 

fleksibel dan mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Berg (2001) juga berpendapat bahwa 

institusi pendidikan sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya melalui aktivitas pemecahan masalah kreatif 

terkait dengan masalah nyata. Oleh karena itu, permasalahan yang diberikan 

seharusnya berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Pengintegrasian sebuah materi dalam pembelajaran didasarkan pada UU 

No. 20 Tahun 2003 BAB X pasal 36 ayat 3 dan Permendikbud No 81. A tentang 

implementasi kurikulum. UU No. 20 Tahun 2003 BAB X pasal 36 ayat 3 

menyebutkan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan karakteristik siswa, 

keragaman potensi daerah dan lingkungan. Permendikbud No 81. A tentang 

implementasi kurikulum menyebutkan bahwa kurikulum dikembangkan sesuai 

dengan satuan pendidikan, potensi daerah/karakteristik daerah, sosial budaya 
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masyarakat setempat, dan siswa. Berdasarkan UU dan Permendikbud tersebut, 

karakteristik daerah dapat dijadikan acuan diintegrasikannya sebuah materi dalam 

materi pokok yang dipelajari siswa, dimana pengintegrasiannya dapat dilakukan 

ke sumber belajar siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SMAN 5 Padang bahwa 

setiap tahunnya SMAN 5 Padang selalu meraih prestasi baik ditingkat nasional 

maupun internasional dan 60 % dari prestasi tersebut merupakan cabang olahraga 

(atletik). Dari 931 jumlah siswa yang terdaftar  di SMAN 5 Padang 20% darinya 

merupakan siswa dengan keahlian khusus yang berada  dalam bimbingan Dinas 

Pendidikan Olahraga (DISPORA) Sumatera Barat yang dikenal dengan Siswa 

Diklat. Dari penjelasan tersebut disimpulkan SMAN 5 Padang merupakan salah 

satu sekolah yang menonjolkan karakteristik bidang keolahragaan. 

Pengintegrasian materi ke dalam sumber belajar sesuai dengan karakteristik 

SMAN 5 Padang, yang menjadi sekolah dimana penelitian dilakukan dan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari yang dekat dengan pembelajaran fisika dan sesuai dengan karakteristik 

SMAN 5 Padang adalah masalah sistem gerak tubuh manusia. Pengintegrasian 

dilakukan dengan melihat materi fisika yang relevan dengan kajian sistem gerak 

tubuh manusia sehingga terdapat keterkaitan antara materi yang diintegrasikan 

dengan materi yang terintegrasi. Materi yang dapat dikaitkan dengan sistem gerak 

tubuh manusia adalah  materi Gerak Melingkar, Dinamika dan Hukum Newton. 

Pengintegrasian sistem gerak tubuh manusia dalam pembelajaran fisika 

diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir siswa. Disisi lain pengintegrasian 
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bertujuan untuk membangun pengetahuan siswa terhadap permasalahan dalam 

kehidupan nyata yang dekat dengan dirinya.  

Pengintegrasian sistem gerak tubuh manusia dapat dilakukan dengan 

memasukkan masalah sistem gerak tubuh manusia ke dalam bahan ajar yang 

digunakan perserta didik. Salah satu bahan ajar yang relevan dengan model 

pembelajaran cooperative problem solving dan efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal ini dikarenakan dalam LKS dapat 

disajikan permasalahan yang harus dipecahkan oleh siswa dengan langkah-

langkah pemecahan masalah yang dapat dibuat secara sistematis sesuai dengan 

model pembelajaran cooperative problem solving, dimana penyusunan masalah 

yang akan disajikan merujuk pada KD serta tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Masalah yang disajikan dalam LKS merupakan masalah sistem gerak 

tubuh, sehingga LKS menjadi bersifat kontekstual dan terfokus. Dengan hal ini 

diharapkan akan lebih meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh LKS Terintegrasi Sistem Gerak 

Tubuh Manusia  Pada Materi Gerak Melingkar, Dinamika Dan Hukum 

Newton Terhadap Hasil Belajar Fisika Dalam Pembelajaran Cooperative 

Problem Solving Di Kelas X SMAN 5 Padang.” 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dikemukakan rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan yang berarti hasil belajar fisika antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dalam pembelajaran Cooperative Problem 

Solving di kelas X SMAN 5 Padang? 

2. Bagaimana pengaruh LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia  

terhadap hasil belajar fisika dalam pembelajaran Cooperative Problem 

Solving di kelas X SMAN 5 Padang? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol, maka dibatasi 

permasalahan yang akan diteliti, yaitu : 

1. Materi pelajaran dalam penelitian ini diambil dari kurikulum KTSP, yaitu 

pada kelas X semester I yaitu pada KD 2.2: Menganalisis besaran fisika 

pada gerak melingkar dengan laju konstan (8 JP) , dan KD 2.3:  

Menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk gerak 

lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan (8 JP). 

2. Hasil belajar siswa yang dilihat pada tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotor pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh LKS terintegrasi 

sistem gerak tubuh manusia.  Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menyelidiki perbedaan yang berarti hasil belajar fisika antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dalam pembelajaran Cooperative 

Problem Solving di kelas X SMAN 5 Padang. 

2. Menyelidiki pengaruh LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia  

terhadap hasil belajar fisika dalam pembelajaran Cooperative 

Problem Solving di kelas X SMAN 5 Padang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini antara lain: 

1) Membantu siswa memperdalam konsep pada Fisika dan  mengaitkannya 

dengan materi terintegrasi sistem gerak tubuh manusia menggunakan 

LKS. 

2) Sebagai masukan untuk peneliti lain yang ingin melanjutkan dan 

mengembangkan penelitian ini di masa yang akan datang. 

3) Dapat dijadikan pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi peneliti 

dalam mengajar Fisika di masa yang akan datang. 

4) Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi kependidikan pada program 

Pendidikan Fisika di Jurusan Fisika FMIPA UNP. 


